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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk megetahui pemanfaatan ampas kelapa yang difermentasi cairan
rumen dalam pakan terhadap pertumbuhan ikan nila. Penelitian ini dilakasanakan pada bulan
September sampai Oktober 2022 di Balai Benih Ikan (BBI) Bontomanai Kecamatan Bontomarannu
Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. Alat dan bahan yang digunakan adalah Rancagan Acak Lengkap
(RAL) dengan 4 perlakuan 3 ulagan. Perlakuan A Cairan Rumen (40 ml), Perlakuan B (60 ml),
Perlakuan C (80 ml), Perlakuan D (100 ml). Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa
perlakuan dengan kadar ampas kelapa hasil fermentasi cairan rumen yang berbeda dalam pakan
diperoleh rata-rata laju pertumbuhan tertinggi pada perlakuan C (80ml) sebesar 3.465, disusul
perlakuan B (60ml) sebesar 2.36%, kemudian perlakuan A (40 ml) sebesar 1.68%, dan terendah pada
perlakuan D (100ml) sebesar 1.57%. Selanjutnya hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
perlakuan dengan penambahan kadar ampas kelapa hasil fermentasi cairan rumen tidak berpengaruh
nyata (p> 0,05) terhadap laju pertumbuhan benih ikan nila. Hasil analisis ragam ANOVA
menunjukan bahwa perlakuan dengan penambahan ampas kelapa hasil fermentasi cairan rumen
dalam pakan dengan kadar yang berbeda tidak berpegaruh nyata (p>0,05) terhadap sintasan benih
ikan nila.

Kata Kunci: Ampas Kelapa, Cairan Rumen, Fermentasi, Nila

ABSTRACT

The purpose of this study was to find out the use of fermented coconut dregs in rumen fluid in feed
for the growth of tilapia. This research was carried out from September to October 2022 at the
Bontomanai Fish Seed Center (BBI), Bontomarannu District, Gowa Regency, South Sulawesi, the
tools and materials used is a Completely Randomized Design (CRD) with 4 treatments 3 replications.
Treatment A Rumen Fluid (40ml), Treatment B (60ml), Treatment C (80ml), Treatment D (100ml).
Based on the results of the study it can be seen that the treatment with different levels of coconut
dregs fermented rumen fluid in the feed obtained the highest average growth rate in treatment C
(80ml) of 3.465, followed by treatment B (60ml) of 2.36%, then treatment A (40ml)) of 1.68%, and
the lowest was in treatment D (100ml) of 1.57%. Furthermore, the results of the analysis of variance
showed that treatment with the addition of coconut dregs from fermented rumen liquid had no
significant effect (p> 0.05) on the growth rate of tilapia fry. The results of ANOVA analysis of
variance showed that treatment with the addition of coconut dregs fermented rumen fluid in feed with
different levels had no significant effect (p>0.05) on survival of tilapia fry.
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A. PENDAHULUAN
Ikan nila (Oreochromis niloticus)
merupakan komoditas yang memiliki nilai

ekspor yang cukup tinggi ke negara seperti

Amerika, Inggris, Perancis, Jerman,
Australia, dan  Singapura.  Dengan
demikian peluang dan prospek

pengembangan budidaya ikan nila cukup
besar (Solang & Lamando, 2009). Dalam
kegiatan budidayanya masih terkendala
dengan biaya operasional tertinggi.
Budidaya ikan secara intensif adalah biaya
pakan yakni lebih dari 60% dari total biaya
produksi. Sehingga perlu adanya alternatif
bahan pakan yang dapat menekan biaya
pakan. Salah satu alternatif pakan buatan
yang dapat dilakukan yaitu pemanfaatan
ampas kelapa. Ampas kelapa sebagai salah
satu sumber nabati yang berpotensi
sebagai bahan baku pakan ikan. Selain
mudah diperoleh, penggunaan ampas
kelapa sebagai salah satu komponen nabati
dalam pakan ikan diharapkan dapat
meningkatkan nilai gizi pakan (Mujiman,
1985). Menurut Derrik (2005), protein
kasar yang terkandung pada ampas kelapa
mencapai 23%, dan kandungan seratnya
yang mudah dicerna merupakan suatu
keuntungan tersendiri untuk menjadikan
ampas kelapa sebagai bahan baku pakan.
Salah satu cara untuk meningkatkan

daya guna protein dan nilai manfaat ampas
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kelapa yaitu dengan pemanfaatan ampas
kelapa yang difermentasi cairan rumen.
Enzim yang berasal dari cairan rumen
dapat menghidrolisis protein yang berasal
dari ampas kelapa. Rumen diakui sebagai
sumber enzim pendegradasi polisakarida.
dihidrolisis  di

disebabkan pengaruh sinergis dan interaksi

Polisakarida rumen

dari komplek mikro-organisme, terutama

selulase dan xilanase (Trinci et al. 1994).
Tujuan penelitian ini adalah untuk

menentukan konsentrasi cairan

yang
terfermentasi terhadap pertumbuhan dan

rumen

optimal pada ampas Kkelapa

sintasan ikan nila.

B. METODE PENELITIAN

1.  Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan

2022 yang

ikan (BBI)

September sampai Oktober
benih
Bontomanai Kabupaten Gowa.

bertempat di Balai

2. Media Penelitian

Media yang akan digunakan pada
penelitian ini adalah Akuarium yang
berukuran 0,5 m x 1 m sebanyak 12 buah,
dengan kepadatan 10 ekor/wadah. Masing

masing wadah isi air sebanyak 10 liter.

3. Ikan Uji

Ikan uji yang akan digunakan adalah
benih
dengan berat rata-rata 3 gr sampai 5 gram

ikan nila yang berumur 1 bulan
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yang diperoleh dari Balai Budidaya lkan

Bontonomanai.

4.  Persiapan Enzim Cairan Rumen
Isi rumen sapi diambil dari Rumah
Pemotongan Hewan (RPH) Sungguminasa
Gowa. Cairan rumen sapi diambil dari isi
rumen sapi dengan cara filtrasi
(penyaringan dengan kain katun) dibawah
kondisi dingin. Cairan rumen hasil filtrasi
disentrifuse dengan kecepatan 10.000 x ¢
selama 10 menit pada suhu 4 °C untuk
memisahkan supernatan dari sel-sel dan isi
sel mikroba (Lee et al. 2000). Supernatan
kemudian diambil sebagai sumber enzim

kasar.

5.  Proses Fermentasi Ampas Kelapa

Proses fermentasi diawali dengan
ampas kelapa ditimbang sebanyak 1 kg per
wadah kemudian dikeringkan di bawah
sinar matahari sampai kering. Setelah
ampas kelapa kering, kemudian dihaluskan
dan ditambah air masing-masing 100 ml.
Campuran air dan ampas kelapa kemudian
dikukus selama 30 menit, lalu didinginkan
di atas plastik formika. Setelah dingin, lalu
ditambahkan Molase 10 ml dan Cairan
Rumen sesuai perlakuan. Kemudian
dicampur dan diaduk sampai homogen.
Campuran ditempatkan pada baki plastik
dengan ketebalan 1 cm lalu difermentasi
secara aerob pada suhu kamar 4 hari.

Setelah itu, campuran dibungkus plastik
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lalu dipadatkan tanpa udara (terjadi proses
enzimatis) dan diinkubasi suhu

Setelah itu,

ruang
selama 2 hari. campuran
dikeringkan, digiling dalam bentuk pellet,
lalu disimpan (Purwadaria et al.,1995).
Selanjutnya dilakukan analisis proksimat
untuk mengetahui komposisi kimia ampas

kelapa fermentasi.

6. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian meliputi
kegiatan antara lain: persiapan,
aklimatisasi,  penebaran,  selanjutnya

pengontrolan pertumbuhan, kelangsungan
hidup
pengukuran kualitas air
Wadah  penelitian
digunakan terlebih dahulu
Wadah dicuci
selama 2 hari. Sebelum benih ikan nila
terlebih

(sintasan)  hewan uji, dan

data
yang
disiapkan.

sebagai
penunjang.
kemudian dikeringkan
dimasukkan ke dalam wadah,
dahulu dilakukan penimbangan bobot
tubuh hewan uji dan pengukuran panjang

hewan  uji
elektrik dan

dengan  menggunakan

timbangan mistar  serta
mengukur kualitas air sebagai data awal.
Setelah ditebar,

terlebih

ikan uji
dahulu  baik

terhadap lingkungan maupun pakan uji

diadaptasikan

yang diberikan. Adaptasi ini bertujuan
agar ikan uji telah benar-benar beradaptasi
dengan lingkungan barunya dan terbiasa
dengan

pakan uji yang diberikan.
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Pemeliharaan dilakukan selama 60 hari.
Frekuensi pemberian pakan ampas kelapa
hasil fermentasi diberikan 3 kali sehari
yaitu pada pukul 08.00, 12.00 dan 16.00
00 dengan dosis 5%
Pemberian pakan secara adlibitum (sedikit
demi sedikit).

Sebagai data penunjang, pada awal

dari biomassa.

dan akhir penelitian dilakukan pengukuran
terhadap beberapa parameter kualitas air
yaitu suhu, pH, oksigen terlarut, kadar
amoniak. Pengukuran suhu dilakukan
dengan thermometer, pH dengan Kkertas
lakmus atau pH meter, oksigen terlarut
dengan DO meter dan amoniak dengan

spektrofometer.

7. Rancangan percobaan

Percobaan ini menggunakan

Rancangan Acak Lengkap terdiri dari 4

perlakuan dengan masing — masing

perlakuan dibuat 3 kali ulangan sehingga
terdapat 12 setelah

unit  percobaan

pengacakan.  Adapun perlakuan yang

dimaksud, seperti antara lain:

a) Perlakuan A = Ampas Kkelapa
fermentasi cairan rumen 40 ml
b) PerlakuanB = Ampas kelapa

fermentasi cairan rumen 60 ml

c) PerlakuanC = Ampas kelapa

fermentasi cairan rumen 80 ml
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d) Perlakuan D =
kelapa fermentasi cairan rumen
100 ml

Ampas

8.  Parameter Yang Diamati

Untuk menghitung laju pertumbuhan
yang
dikemukakan oleh Zonneveld, dkk (1991),

yaitu :

harian menggunakan  rumus

W, — W,
SGR = x 100%
Keterangan;
SGR = Pertambahan Bobot Individu rata-rata
relatif (%)
W, = Bobot individu rata-rata Ikan pada akhir
penelitian (gr)
W, = Bobot individu rata-rata ikan pada awal

penelitian (gr)

t = Lama pemeliharaan (hari)
Pertambahan bobot benih diukur
dengan menggunakan timbangan elektrik
dengan ketelitian 0,01 gram. Untuk
menghitung laju pertumbuhan mutlak
dilakukan dengan menggunakan rumus
yang dikemukakan oleh Zonneveld, at al

(1991) yaitu :

wW=Ww,—-W,
Keterangan :
W = Pertumbuhan Mutlak
W, = Bobot Individu rata-rata ikan pada akhir
penelitian (gr)
W, = Bobot Individu rata-rata ikan pada awal

penelitian (gr)

Untuk menghitung tingkat
kelangsungan hidup hewan uji selama
penelitian, dilakukan dengan
menggunakan rumus yang dikemukakan
oleh Effendi (1997), yaitu
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SR = &x 100%
N 0

0

Keterangan:

SR = Tingkat Kelangsungan Hidup benih (%)

[\ = Jumlah benih yang hidup pada akhir
penelitian (ekor)

N, = Jumlah benih yang ditebar pada awal

penelitian (ekor)
9.  Analisis Data
Untuk
tidaknya

mengetahui nyata atau
yang  diberikan

terhadap parameter yang diukur dalam

pengaruh

penelitian ini, maka hasil pengamatan
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dianalisis dengan analisis sidik ragam
(ANOVA). Apabila hasil menunjukkan
pengaruh nyata maka dilanjutkan dengan
uji Beda Nyata Terkecil (BNT).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1.  Laju Pertumbuhan Harian
Pengamatan laju pertumbuhan harian

benih ikan nila setiap perlakuan selama

penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Laju Petumbuhan harian selama Penelitian

Ulangan (%)

Perlakuan 1 > 3 Jumlah (%)  Rataan (%)

A (40ml) 2.46 1.65 0.95 5.06 1.68

B (60ml) 1.42 3.46 2.22 7.1 2.36

C (80ml) 3.65 2.04 4.71 10.4 3.46

D (100ml) 0.75 1.89 2.08 4.72 1.57
Berdasarkan pada Tabel 2 dapat Hasil analisis  sidik  ragam

dilihat bahwa perlakuan dengan kadar

ampas kelapa hasil fermentasi cairan

rumen yang berbeda dalam pakan

diperoleh rata-rata laju pertumbuhan
tertinggi pada perlakuan C (80ml) sebesar
3.465, disusul perlakuan B (60ml) sebesar
2.36%, kemudian perlakuan A (40ml)
sebesar 1.68%, dan

perlakuan D (100ml) sebesar 1.57%.

terendah pada

menunjukkan bahwa perlakuan dengan
penambahan kadar ampas kelapa hasil
fermentasi cairan rumen tidak berpengaruh
nyata (p> 0,05) terhadap laju pertumbuhan
benih ikan nila
2.  Pertumbuhan mutlak ikan nila
Berdasarkan  hasil ~ pengamatan
pertumbuhan mutlak benih ikan nila pada
semua selama

perlakuan penelitian

terdapat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pengamatan Pertumbuhan Mutlak Benih lkan Nila Pada Semua Perlakuan Selama

Ulangan (g)

Perlakuan 1 > 3 Jumlah (g) Rataan (g)
A (40ml) 1.21 0.81 0.47 2.49 0.83
B (60ml) 0.7 1.7 1.09 3.49 1.16
C (80ml) 1.79 1.00 2.31 5.1 1.7
D (100ml) 0.37 0.93 1.02 2.32 0.77
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Dari tabel diatas terlihat bahwa

Pertumbuhan  mutlak tertinggi pada
perlakuan C yakni sebesar 1.7 g diikuti
oleh perlakuan B sebesar 1.16 g. Perlakuan
terendah ketiga terdapat pada perlakuan A
yaitu 0.83 gr, dan Pertumbuhan mutlak
terkecil terjadi pada perlakuan D sebesar
0.77 g.
Hasil sidik
menunjukkan bahwa perlakuan dengan

analisis ragam

penambahan kadar ampas kelapa hasil
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fermentasi cairan rumen tidak berpengaruh
nyata (p> 0,05) terhadap laju pertumbuhan
benih ikan nila.
3. Sintasan

Sintasan  adalah  perbandingan
jumlah ikan yang hidup pada akhir suatu
periode dengan jumlah ikan hidup pada
awal periode (Effendi, 1979). Sintasan
benih ikan nila setelah penelitian pada

setiap perlakuan disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengamatan Sintasan Benih Ikan Nila Semua Perlakuan Selama Penelitian

Ulangan (%)

Perlakuan 1 > 3 Jumlah (%) Rataan (%)
A (40ml) 90 80 70 240 80
B (60ml) 90 90 70 250 83.33
C (80ml) 90 90 80 260 86.66
D (100ml) 70 60 90 220 73.33
Hasil analisis ragam ANOVA perlakuan A fermentasi cairan rumen

menunjukan bahwa perlakuan dengan

penambahan  ampas  kelapa  hasil
fermentasi cairan rumen dalam pakan
kadar yang berbeda tidak
berpegaruh (p>0,05) terhadap

sintasan benih ikan nila, pemberian pakan

dengan
nyata
hasil fermentasi cairan rumen dengan
kadar (80ml) merupakan perlakuan dengan
sintasan tertinggi 86.66% terdapat pada

perlakuan C, disusul perlakuan B

fermentasi cairan rumen kadar (60ml)

(40ml) dengan sintasan 80% dan terendah
terdapat pada perlakuan D fermentasi
cairan rumen (100ml) dengan sintasan
73.33%.
4.  Pengamatan Kualitas Air

Faktor lain yang mempunyai peranan
penting dalam menunjang pertumbuhan
dan sintasan ikan uji selama penelitian
Hasil
beberapa parameter kualitas air dapat
dilihat pada Tabel 4.

adalah kualitas air. pengukuran

dengan sintasan 83.33%, selanjutnya
Tabel 4. Hasil Pengamatan Kualitas Air Selama Penelitian
Parameter Perlakuan
A B C D
Suhu (°C) 27 - 28.6 27 - 28.13 27 - 28 27 - 28
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Parameter Perlakuan
A B C D
pH 7-8.3 7-84 7-8.3 7-8.3
DO (ppm) 2.56 - 3.20 2.88-4.16 2.88 -3.84 2.24 —2.56
Amoniak(ppm) 0.0028-0.007 0.0031-0.007 0.0034-0.005 0.0031-0.007

Berdasarkan data hasil pengukuran
paramatere kualitas air (suhu, pH, DO, dan
amoniak masih dalam kisaran yang layak
untuk menunjang kehidupan organisme

yang diteli.

D. KESIMPULAN DAN SARAN
Hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa laju pertumbuhan, pertumbuhan
mutlak dan sintasan di peroleh pada
perlakuan C (80 ml) masing-masing
3.46%, 1.7 g, 86.66%.

cairan rumen sapi dalam pakan terhadap

Penggunaan
pertumbuhan ikan nila dengan kadar
ampas kelapa yang berbeda dapat dicoba
pada pakan berbasis ampas kelapa yang di

fermentasi untuk pembesaran.
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